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ABSTRAK 
 
Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
menjadi permasalahan tersendiri bagi guru kelas II.  Untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas II SD Negeri 2 Kedungduren, maka dilakukan Penelitian tindakan 
kelas.  Tujuan dari Penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam melalui metode drill.  
Setelah  dilakukan Penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas II 
SD Negeri 2 Kedungduren.   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (anction research), sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi dan tes dilaksanakan melalui 
beberapa tahap, yaitu Planning (perencanaan), Acting (tindakan), Observating 
(pengamatan) dan reflekting (refleksi).  Penelitian tindakan kelas ini dilakukan  
melalui 2 (dua) siklus perbaikan pembelajaran dengan menggunakan sistim berdaur.   
Hasil penelitian menunjukan, prestasi belajar siswa pada pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui metode drill di kelas II SD Negeri 2 
Kedungduren adalah sebagai berikut ; berdasarkan data awal sebelum dilakukan 
tindakan perbaikan pembelajaran, nilai rata-rata siswa pada materi menghafal bacaan 
salat sebesar 60, 8 dengan prosentase ketuntasan belajar 36%.  Pada siklus I nilai rata-
rata 67,6 dengan prosentase 56% dan pada siklus II nilai rata-rata siswa sebesar 80 
dengan prosentase tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus II sebesar 92%.  
Peningkatan prestasi belajar siswa pada aspek kognitif juga diikuti pada aspek afektif 
yaitu ditandai dengan perubahan sikap siswa, serta pada aspek psikomotorik siswa, 
yaitu ditandai dengan adanya perubahan perilaku siswa dari negatif menjadi positif 
dan siswa juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam.  
Kata Kunci :  Pelaksanaan, Metode drill, Prestasi belajar, Pendidikan Agama Islam.  
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MOTTO 
 
 
 
                           
    
Artinya ; “ Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah “. 
 
      (Q.S. Al-Ahzab : 21) 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                 
1)
 Hasbi Ashshidiqy,  Al Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: Depag RI, 1994)  hal. 109. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peserta didik adalah individu yang sedang tumbuh dan berkembang, yang 
mempunyai berbagai kemampuan seperti bakat, minat, kebutuhan, emosional, 
personal, dan kemampuan jasmaniah.1    Dengan demikian peserta didik sebagai 
pembelajar atau sebagai individu yang sedang belajar perlu dikembangkan dan 
diarahkan kemampuan dan berbagai potensi yang dimilikinya dalam segala 
aspeknya yang terdiri dari berbagai ranah, seperti aspek kognitif, afektif  dan  
psikomotor,sehingga peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara 
maksimal. 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam, melalui bimbingan, 
latihan dan pengalaman.2   Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata 
pelajaran yang bertujuan pada pembinaan moral dan akhlak siswa.  Siswa 
diharapkan tidak hanya mampu menyerap pengetahuan keagamaannya saja tetapi 
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam konteks ini, mata pelajaran pendidikan Agama Islam merupakan 
bagian dari sistem pendidikan nasional.  Di mana mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam, dalam konteks kebijakan pendidikan nasional identik dengan mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan pada lembaga 
pendidikan formal di semua jenjang pendidikan, mulai pendidikan anak usia dini, 
dasar, menengah dan pendidikan tinggi. Secara etimologis, pengertian 
pendidikan Islam digali dari al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai sumber pendidikan 
Islam.   Bertolak dari tinjauan etimologi ini, kata Islam yang melekat dalam 
                                                 
1
 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007),  hlm. 7. 
2
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 21. 
 2 
 
pendidikan Islam adalah pendidikan yang berwarna Islam.3 
Intisari pengajaran agama Islam menurut para ahli pendidikan Islam 
sepakat bahwa tujuan umum (sebagian menyebutnya tujuan akhir) pendidikan 
Islam adalah manusia yang baik itu adalah manusia yang beribadah kepada Allah 
; Syayid Quthub menghendaki manusia yang baik itu adalah manusia yang taqwa 
kepada Allah.4 
Tujuan pembelajaran pendidikan Agama Islam sebagai induk dari 
pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah bukan sekedar mengajarkan 
pengetahuan agama Islam dan melatih keterampilan anak, tetapi jauh lebih luas 
dari pada itu, yaitu supaya peserta didik mengetahui hukum-hukum agama, agar 
mereka dapat melaksanakan dengan benar dan mengharap penerimaan dari 
Allah, menguatkan akidah dalam jiwa peserta didik, menambah kepatuhannya 
kepada Allah melalui ibadah yang  dilakukannya.5   Dari pengertian tersebut 
dapat dijelaskan bahwa setelah pelaksanaan proses pembelajaran, diharapkan 
peserta didik tidak hanya mengetahui, memahami tetapi juga dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik kepatuhan, keimanan 
maupun ketaqwaannya kepada Allah SWT, untuk mencapai tujuan tersebut 
dalam konteks ini, maka pelaksanaan metode drill dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakannya.  
Metode yang tepat adalah metode yang dapat mencerdaskan pendidik, 
sehingga selalu terjadi proses kreativitas guru yang dapat menstimulasi peserta 
didik dalam sebuah proses pembelajaran.   Dalam memilih metode pembelajaran, 
agar penggunaan metode tersebut dapat tepat guna dan berhasil dengan baik, 
maka dalam memilih metode pembelajaran harus memperhatikan faktor-faktor 
                                                 
3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 18. 
4
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 67. 
5
 M. Abdul Qodir Ahmad. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), hlm. 155. 
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sebagai berikut ;  
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran 
2. Peserta didik yang akan menerima bahan pelajaran 
3. Bahan atau materi pelajaran yang akan disampaikan 
4. Fasilitas lain yang tersedia dan Situasi dan kondisi. 6 
Jadi seorang guru di samping harus menguasai berbagai metode 
pembelajaran dia juga harus menguasai teknik dan strategi, agar metode yang 
telah dikuasainya itu bisa diterapkan dengan tepat dalam suatu pembelajaran. 
Karena begitu pentingnya suatau pembelajaran bagi anak didik dalam 
kehidupannya maka menjadi penting pulalah agar proses pembelajaran itu bisa 
berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.   Kegiatan belajar mengajar atau 
pembelajaran tidak lain adalah untuk menanamkan sejumlah norma komponen ke 
dalam jiwa anak didik.   Semua norma yang diyakini mengandung kebaikan yang 
perlu ditanamkan dalam jiwa anak didik melalui peranan guru dalam 
pembelajaran.   Oleh karena itu metode yang baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan kegiatan belajar.7 
Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu 
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat memotivasi siswa 
dalam belajar mengajar yang akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi 
hasil belajar secara optimal.   Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula.8  Guru harus dapat 
menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian metodenya sehingga ia dapat 
mengajar dengan tepat, efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan 
kegiatan belajar serta memotivasi siswa untuk belajar dengan baik.   Tugas guru 
                                                 
6
  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 12-13. 
7
 Isfandi Muchtar, Metodologi Pengajaran Agama (dalam PBM-PAI di Sekolah Eksistensi 
dan Proses Belajar mengajar Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 
bekerjasama dengan penerbit Pustaka), hlm. 122. 
8
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 
65. 
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adalah memilih diantara ragam metode yang tepat untuk menciptakan suatu iklim 
pembelajaran yang kondusif.   
Suatu metode bisa dikatakan efektif, jika prestasi belajar yang diinginkan 
dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat guna.   Maksudnya dengan 
menggunakan metode tertentu tetapi dapat menghasilkan prestasi belajar yang 
baik.   Hasil pembelajaran yang baik haruslah bersifat menyeluruh, artinya bukan 
hanya sekedar penguasaan pengetahuan semata-mata, tetapi juga dampak dalam 
perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu.  Guru dalam menggunakan 
setiap metode, guru harus memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan untuk 
mengaktifkan murid.9  Hal itu dapat diketahui ciri-ciri umum, peranan dan 
manfaatnya yang terdapat pada tiap metode, yang membedakan antara metode 
satu dengan lainnya.  
Pengajaran agama Islam yang diharapkan berhasil dengan baik dimulai 
dari pemilihan metode mengajar kemudian atas dasar metode yang dipilih itu 
dipersiapkan dengan penghidangan bahan pelajaran secara komperehensif dalam 
sebuah proses pembelajaran.10 Dari pengertian diatas dapat dijelaskan 
keberhasilan pendidikan Agama Islam salah satunya sangat ditentukan oleh 
pemilihan dan penggunaan metode mengajar yang disesuaikan dengan materi 
pelajaran.    
Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan oleh guru dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk 
menciptakan proses pembelajaran.11  Jadi metode dalam kontek ini dapat 
diartikan jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai kepada tujuan yang 
hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran.  
                                                 
9
 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), hlm. 139. 
10
 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), hlm. 4. 
11
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 3. 
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Berdasarkan data-data yang ada berkaitan dengan pembelajaran PAI 
menunjukkan bahwa prestasi belajar  yang dimiliki siswa kelas II SD Negeri 2 
Karangduren masih rendah.  Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk melakukan 
identifikasi dan menganalisis permasalahan yang ada, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar  pendidikan Agama Islam di kelas II SD Negeri 2 
Karangduren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 
Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan 
pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik, sehingga proses 
pembelajaran menjadi monoton dan peserta didik cenderung mudah jenuh dan 
terlihat kurang bergairah dalam belajar.  Kondisi seperti ini, sangat tidak 
menguntungkan bagi guru dan peserta didik.   Guru akan mengalami kesulitan 
dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan akan sulit tercapai.    Hal ini berarti metode tidak dapat difungsikan 
oleh guru sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut pengamatan penulis, dalam pembelajaran di kelas penggunaan 
metode pembelajaran yang bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung 
menggunakan model konvensional pada setiap pembelajaran yang dilakukannya. 
Pada kenyatannya masih banyak ditemukan proses pembelajaran yang kurang 
berkualitas, tidak efisien dan kurang mempunyai daya tarik bahkan cenderung 
membosankan sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar materi mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada hari Rabu, 
tanggal 7 Oktober 2015, yang dilaksanakan dikelas II SD Negeri 2 Karangduren 
Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas, ternyata proses pembelajaran PAI 
belum berhasil secara maksimal dikarenakan beberapa hal diantaranya ; Siswa 
belum berani menghafal bacaan shalat, hal ini juga dipengaruhi oleh faktor 
psikologis, merasa malu, merasa takut dan kurang percaya diri.   Kegagalan 
pembelajaran PAI pada siswa kelas II di SD Negeri 2 Karangduren mencapai 
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75% lebih.12  
Kenyataan yang ada dilapangan bahwa pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di SD Negeri 2 Karangduren belum dapat berjalan secara maksimal, 
permasalahan tersebut muncul karena dalam proses pembelajaran anak terkesan 
sulit menangkap materi pelajaran yang disampaikan, hal ini salah satunya karena 
dalam proses pembelajaran belum menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan materi yang disampaikan, sehingga setelah proses 
pembelajaran anak belum mampu menjelaskan dan mempraktekan apa yang 
disampaikan guru.    
Belum berhasilnya siswa dalam pembelajaran PAI diantaranya juga karena 
siswa kurang aktif dan rajin dalam membaca buku pelaran PAI yang berkaitan 
dengan bacaan shalat.    Data yang penulis peroleh, rata-rata nilai mata pelajaran 
PAI masih belum mencapai nilai batas ketuntasan belajar (KKM) yaitu 70.  
Siswa kelas II SD Negeri 2 Karangduren Kecamatan Sokaraja pada mata 
pelajaran PAI hanya 30 % yang sudah mencapai kriteria ketuntasan belajar.  
Sedangkan 70 % siswa belum mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan nilai 
KKM yang telah ditentukan yaitu 70.   
Berdasarkan data tersebut, maka peneliti bersama dengan teman sejawat 
melakukan kolaborasi untuk mencari solusi yang tepat.  Dari hasil refleksi 
diperoleh hasil bahwa salah satu metode pembelajaran yang dianggap tepat untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI adalah 
metode dril, karena dengan metode dril peserta didik dilatih menghafal bacaan 
shalat secara terus menerus sampai benar-benar dapat menghafal dengan baik 
dan benar.   Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa dalam pembelajaran PAI pada materi menghafal bacaan shalat di SD 
Negeri 2 Karangduren Kecamatan Sokaraja. 
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 Hasil Observasi, di SD Negeri 2  Karangduren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 
Hari Rabu tanggal  7 Oktober 2015.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut ; “Apakah metode dril dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI pada materi menghafal 
bacaan shalat di kelas II SD Negeri 2 Karangduren Kecamatan Sokaraja 
Kabupaten Banyumas?”. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dalam penulisan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai 
berikut ; 
1. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode dril dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas II SD Negeri 2 Karangduren. 
2. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode dril dapat meningkatkan 
prestasi belajar  siswa pada mata pelajaran PAI di kelas II SD Negeri 2 
Karangduren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 
Sedangkan manfaat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut ; 
1. Manfaat bagi peserta didik 
a. Meningkatkanya aktivitas belajar  siswa pada mata pelajaran PAI di kelas 
II SD Negeri 2 Karangduren. 
b. Meningkatkanya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas 
II SD Negeri 2 Karangduren. 
2. Manfaat bagi Guru 
a. Dapat menemukan cara pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan  
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas II SD Negeri 2 
Karangduren 
b. Meningkatnya kinerja yang lebih profesional, penuh kreativitas dan 
imajinatif, sehingga proses pembelajaran dapat berhasil secara optimal.  
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3. Manfaat bagi Sekolah 
Mengembangkan kualitas dan kuantitas lembaga Sekolah sehingga 
dapat menghasilkan out put lulusan yang berkualitas.   Dengan demikian 
dapat mengembangkan dan membawa nama baik Sekolah di sektor dunia 
pendidikan. 
   
E. Sistematika Penulisan Skripsi  
Untuk mempermudah mempelajari penelitian tindakan kelas ini, maka 
penyusunannya dibagi menjadi lima bab Secara lebih rinci penyusunan penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut ; halaman judul, pengesahan, nota dinas 
pembimbing, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi.  Bab pertama Pendahuluan, 
dalam bab ini mengulas tentang : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, sistematika penulisan penelitian tindakan kelas.   
Bab kedua, Landasan teori ; Kajian Teori, membahas tentang, peningkatan prestasi 
belajar terdiri dari, pengertian prestasi belajar, peningkatan prestasi belajar, metode 
pembelajaran terdiri dari, metode mengajar, macam-macam metode pembelajaran, 
metode drill dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SD Negeri 2 Karangduren Kecamatan Sokaraja.     
Bab ketiga, Metode Penelitian ; Jenis dan pendekatan penelitian, Tempat dan 
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis 
data. 
Bab keempat, Deskripsi dan analisis data, yang terdiri dari deskripsi siklus 
I, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi, dan deskripsi siklus II, 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi, dan analisis data penelitian 
membahas tentang hasil pelaksanaan pembelajaran siklus I, hasil tes formatif, 
perencanaan, pelaksanaan, hasil pengamatan, siklus II, perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, refleksi.  
Bab kelima Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran, merupakan bab 
terahir dalam penulisan penelitian tindakan kelas ini serta daftar pustaka dan 
lampiran- lampiran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data pada penelitian yang dilaksanakan di kelas II SD 
Negeri 2 Karangduren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas, penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut ; 
1. Pelaksanaan metode drill dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas II SD Negeri 2 Karangduren 
Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas.  Peningkatan prestasi belajar 
siswa kelas II dapat dicermati dengan adanya indikasi peningkatan prestasi 
belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil belajar yang terus meningkat yaitu 
siswa yang tuntas belajar berjumlah 23 siswa, nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 80 dengan ketuntasan belajar sebesar 92 %.  
2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 
metode drill dapat meningkatkan kelancaran dan suasana proses belajar yang 
menyenangkan pada siswa kelas II SD Negeri 2 Karangduren Kecamatan 
Sokaraja Kabupaten Banyumas.   Suasana pembelajaran yang menyenangkan 
berimbas pada peningkatan prestasi belajar siswa kelas II SD Negeri 2 
Karangduren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas yang terus 
meningkat pada tiap-tiap siklusnya.   Siklus I nilai rata-rata 67.6 dengan 
persentase 56%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 80 dengan 
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 92%. 
Dari data-data tersebut diatas, ada peningkatan yang signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan metode drill.   
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran-saran 
sebagai berikut ; 
1. Bagi Kepala Sekolah  
a. agar mempertahankan kualitas pendidikan yang sudah diraihnya, dan 
meningkatkan agar kualitas yang diraihnya menjadi lebih baik. 
b. untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas II SD Negeri 2 Karangduren 
Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas, maka guru hendaknya dapat 
menggunakan metode drill dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
c. meningkatkan kualitas SDM yang terdapat di sekolah baik tenaga 
pengajar maupun siswa. 
2. Bagi guru. 
a. Guru sebagai pelaksana dalam pembelajaran dan menjadi ujung tombak 
keberhasilan proses pembelajaran, guna menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar, maka guru 
perlu mempersiapkan diri dalam menggunakan metode drill dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.   Dengan demikian, penggunaan 
metode drill dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas II SD Negeri 2 Karangduren 
Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 
b. Guru hendaknya harus memiliki kompetensi dan berperan untuk 
menunjang keberhasilan belajar siswa, agar proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat berhasil secara optimal. 
 68 
 
3. Bagi siswa. 
a. Siswa dapat meningkatkan kemampuan belajarnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan mengikuti dengan sungguh-sungguh 
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru Pendidikan Agama Islam. 
b. Siswa diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademiknya, setelah 
mendapat motivator, bimbingan dan fasilitator dari guru. 
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